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MOTTO

Ahmad Syauqi seorang penyair terkenal mendendangkan syair

1 sl ag®Dlal cund aa Gl # s Lo AT 2 L)

“Eksistensi suatu masyarakat terletak pada aspek moralitasnya. Apabila moral

tersebut hilang, maka mereka akan lenyap”.

! Misykawaih, Tahzib al-Akhlag, (Beirut: Mahfuzah li Mansyurat al-Jamal, 2011), him.
11.
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es dan ye

es titik di bawah
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Ge
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I1. Konsonan Rangkap Karena Tasydid ditulis Rangkap:
Osaia ditulis muta‘aqqidin
33 ditulis ‘iddah

1. Ta' Marbitah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah

Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Aldas  ditulis ni'matullah
Ukl 38 S ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

__<_ (fathah) ditulis a contoh Q=  ditulis daraba
___ (kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:
1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)
lals ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + Alif Magqstr, ditulis a (garis di atas)

s ditulis yvas'a



3. Kasrah + Ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid
4. Dammah + Wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
s 8 ditulis furid
VI. Vokal Rangkap:

1. Fathah + Ya mati, ditulis ai

aSi ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au

J ditulis gaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan

Apostrof.
Al ditulis a'antum
iy ditulis u'iddat
A3 S& Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamairiyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
i) ditulis asy-syams
slandl ditulis as-sama’

IX. Huruf Besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
a8l s8  ditulis zawi al-furid

audl dal ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Skripsi ini menjelaskan tentang moralitas sosial perspektif Wahbah az-
Zuhaili dalam tafsir surat an-Nur. Wahbah az-Zuhaili merupakan seorang
intelektual muslim kontemporer pada abad ke-20 M. la menjelaskan bahwa surat
an-Nur merupakan surat yang fokus dalam pembinaan moral individu, keluarga dan
masyarakat dalam lingkup sosial yang lebih luas.

Sifat penelitian ini adalah library research. Data yang diperoleh diolah
dengan metode analisis isi (content analyzing) yaitu menganalisa kandungan ayat-
ayat moralitas sosial yang terdapat dalam surat an-Nur. Adapun sumber primer
penelitian ini adalah Kitab tafsir a¢-7afSir al-Munir Fi al-‘Aqidah wa asy-Syari’ah
wa al-Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili, dan data-data terkait tentang moralitas
sosial sebagai data sekunder, baik buku, artikel, surat kabar, dan lain-lain.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap
surat an-Nur dalam Kitab ar-Tafsir al-Munir mencakup aspek moralitas sosial yang
berkaitan dengan orang lain dan lingkungan. Adapun aspek moralitas yang
berkaitan dengan orang lain tercermin dalam moral menjaga privasi dan dengan
lingkungan dalam moral berpakaian dan menahan diri.

Dalam pembahasan tafsir surat an-Nur, Wahbah menjelaskan berbagai
aspek sosial, nilai moral dan kandungan hukumnya. Aspek sosial dan moral ini
masih relevan dengan konteks Indonesia. Sementara kandungan hukumnya tidak
relevan untuk diterapkan di Indonesia. Sebab, Indonesia merupakan negara yang
menganut sistem demokrasi dengan dasar hukum pancasila dan UUD 1945.

Kata Kunci: at-Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili, Moralitas Sosial, Surat an-Nur
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur’an disebut memiliki banyak corak dan makna, karena
redaksinya bernilai sastra tinggi.! Isi kandungan Al-Qur’an mencakup semua
aspek kehidupan manusia, baik dari segi ibadah, akidah ataupun mu’amalah.?
Lebih jauh dari itu, Al-Qur’an juga berisi petunjuk hidup yang mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, baik urusan pribadi, keluarga, masyarakat ataupun
bernegara.® Tidak ada satu sisi kehidupan, kecuali Al-Qur’an telah memberikan

arahan dan bimbingan dalam setiap urusannya.*

! Jalal ad-Din as-Suyuti dalam al-/zgan menjelaskan bahwa Al-Qur’an mempunyai
kandungan ilmiah yang sangat kuat sehingga mampu memuat banyak makna dalam redaksi yang
ringkas. Selain itu, Al-Qur’an juga menggunakan gaya bahasa dengan nilai sastra tingkat tinggi,
sehingga akan ditemukan ayat yang mengandung makna metaforis (majaz), makna lebih dari satu
(musytarak) dan lainnya. Al-Qur’an juga terkadang tidak menjelaskan suatu persoalan dengan rinci.
Perlu penafsiran lebih lanjut untuk dapat mengetahuinya. Lihat Jalal ad-Din as-Suyuti, al-/tgan
Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut; Dar al-Kotob al-1Imiyah, 2019), him. 433.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1993), him. 52.

3 Senada dengan apa yang telah dijelaskan oleh Fazlur Rahman, bahwa Al-Qur’an
merupakan firman Allah Swt. yang berisi prinsip-prinsip, nasihat-nasihat keagamaan serta pesan
moral bagi umat manusia. la menambahkan, Al-Qur’an tidak hanya menjelaskan tentang hukum
saja, melainkan lebih dari itu, sebagai tuntunan dan ajaran moral untuk membimbing manusia. Lihat
Fazlur Rahman, Major Themes Of The Qur’an, terj. Ervan Nurtawab dan Ahmad Baiquni,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2017), him. 13.

4 Di antara arahan dan bimbingan Al-Qur’an yang berkaitan dengan kemasyarakatan ialah
pertama, kewajiban mengukuhkan kesamaan agar tercipta persatuan antar anggota masyarakat. Hal
ini dapat dilihat ketika Nabi Muhammad saw. tiba di Madinah, beliau mempersatukan masyakarat
muslim terlebih dahulu kemudian mempersatukan seluruh elemen masyarakat dari berbagai suku
dan kepercayaannya hingga lahir Piagam Madinah. Kedua, Al-Qur’an memberikan arahan untuk
menciptakan masyarakat yang bersih agar kepatuhan kepada Allah Swt. dapat diwujudkan.
Kepatuhan ini bisa hadir dalam masyarakat yang melakukan amar ma’ruh dan nahi munkar
sehingga perbuatan masyarakatnya tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadits ataupun norma
yang berlaku dalam masyarakat. Lihat M. Quraish Shihab, Islam yang Saya Pahami: Keragaman
itu Rahmat, (Tangerang: Lentera Hati, 2018), him. 158-165.



Pesan-pesan global Al-Qur’an yang menyangkut fenomena faktual-
kekinian tentunya membutuhkan penafsiran yang relevan. Ayat-ayat Al-Qur’an
juga berlaku universal dan bersifat sa/ihun li kulli zaman wa makan, bahwa Al-
Qur’an akan sesuai dengan perubahan waktu dan tempat.®> Untuk mendapatkan
makna yang sesuai dengan konteksnya itu, setiap mufassir (selanjutnya mufasir)
akan berusaha mendialogkan Al-Qur’an sebagai solusi terhadap problematika
sosial dengan metode dan pendekatan yang dilakukan.® Hal ini menandakan
kedudukan Al-Qur’an sebagai landasan moral-teologis dalam menjawab
berbagai problem sosial keagamaan kontemporer.” Salah satu problem sosial
yang cukup serius pada era modern ini ialah perilaku amoral, seperti pelecehan
seksual, berbohong atau fitnah, memudarnya rasa berprasangka baik dan
lainnya.

Islam merupakan agama yang adil dan sempurna karena setiap perilaku
manusia telah diatur dalam Al-Qur’an, termasuk di dalamnya tentang hubungan

bermasyarakat (mu’amalah).® Dalam hal ini, Wahbah az-Zuhaili (selanjutnya

> Ali al-Jufri, Metodologi Tafsir Modern Kontemporer, dalam Jurnal Rausyan Fikr, Vol.
10, No. 2, 2014, him. 138-147.

¢ Ada banyak metode penafsiran yang digunakan mufassir. Dalam al- Bidayah fi at-
Tafsir, al-Farmawi menjelaskan metode tafsir dibagi menjadi empat macam; tah/ili (analitik), ijmali
(global), muqarin (komparasi), dan maudhu’i (tematik). Lihat Abdul Hayy al-Farmawi, al-

Bidayah i at-Tafsiral-Maudir'i, (Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah, 1976), him. 18-42.

7 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 5-6.

8 Perihal pentingnya menegakkan keadilan, Al-Qur’an menyatakannya dalam Surat al-
Maidah ayat 8:

s o 5h Tolae Tl 0 e 38 B0 2800 j55 95 L Ll ol 5 b el B 1508 15800 0l g ,
Oslaxd Ly Sk &) 400 1880 5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah Swt., menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,



disebut Wahbah) menyebut bahwa surat an-Nur memiliki kandungan mengenai
kehidupan sosial manusia. Di dalamnya ada ayat yang menjelaskan moral, etika,
serta mengungkapkan sejumlah hukum, tata nilai dan pedoman hidup. Hal ini
terlihat ketika hendak menafsirkan surat, Wahbah menjelaskan sebagai berikut:
AT a5 eJiladll 5 oW1 (o ¢ulill Ao Laia ) sladl 3y 5k La gl 5 sll 5 ) g Capans
Lt st 51 [35] {015 el sl 53y 1 Masal a5 4 il 4V Lol cae) sl

Oagii sl (M o stall g (5 jlall (sial o gia 5 ey Y 5 &l sanall Ciplial o 5ish

“Surat ini dinamai an-Nur karena surat ini menerangi jalan kehidupan
sosial manusia dengan menjelaskan adab, etika, dan keutamaan-
keutamaan, menggariskan sejumlah hukum, tata nilai, dan pedoman
hidup. Selain itu, surat ini juga mengandung sebuah ayat yang bersinar,
yaitu “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit den bumi,” (Q.S. An-Nur
[24]: 35) Dengan Nuratau cahaya Allah Swt. langit dan bumi menjadi
terang bersinar. Dengan cahaya-Nya pula, orang-orang yang
kebingungan dan tersesat bisa mendapat petunjuk dan menemukan arah
menuju ke jalan yang benar.”

Dengan demikian, surat ini mencakup aspek muamalah sekaligus
hukum dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan moralitas sosial baik
dalam lingkup rumah tangga, masyarakat ataupun bernegara. Surat ini dibuka
dengan pembahasan seputar hukuman perbuatan zina, menuduh zina (add gazf
zina), dan propaganda fitnah yang disebut sebagai kisah al-ifk.'° Setelah diawali
dengan penjelasan hukuman yang berkaitan dengan moralitas tersebut,

selanjutnya surat ini juga menjelaskan terkait moral, etika sosial dalam

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah Swt., (karena)
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”.

® Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj, Juz
9, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), him. 448.

10 Term al-ifk dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 22 kali.
Al-ifk digunakan dalam Al-Qur’an untuk arti sebagai berikut: pertama, perkataan dusta, yakni
perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan. la disebutkan dalam kasus Aisyah ra (Q.S. An-Nur
[24]: 11). Kedua, kehancuran suatu negeri karena penduduknya tidak membenarkan ayat-ayat Allah
Swi. (9: 70). Ketiga, dipalingkan dari kebenaran karena mereka selalu berdusta. (Q.S. Al-‘Ankabut
[29]: 61).



kehidupan pribadi dan umum, seperti meminta izin ketika hendak masuk rumah
atau kamar orang lain, menahan pandangan dan kemaluan, dan perintah untuk

menjaga kesucian diri.

Penyebaran isu kebohongan (fitnah) sudah terjadi sejak zaman dahulu?
dan menjadi problematika berkepanjangan. Pada zaman modern ini, ia
menjelma sebagai penyakit mematikan identitas yang mudah menyebar ke
seluruh daerah. Sebagai umat islam, terhadap isu-isu yang beredar harus
disikapi dengan bijaksana dan proporsional sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an
dan hadits. Dalam surat an-Nur, term berbohong ini disebut dengan al-ifk pada
ayat 11. Sebagai pelajaran dan refleksi kehidupan, Wahbah dalam tafsirnya
menjelaskan nilai moral pada fenomena ini sebagai berikut:

AMAY () gaa g caninall Alle Ay 55 A 5 i) duad Lol a5l ¢ yal 550 oV (e Al 020
12 iV gale (g0 Jalldels) 8 ) calalall A5 ¢ laas¥ g ol (1

“Ini adalah sejumlah adab, peringatan, dan teguran yang terdapat dalam
kisah al-Ifk. Ini merupakan sebuah pendidikan yang luhur bagi
masyarakat, menjaga moralnya dari keruntuhan dan kemerosotan,
mencabut kebiasaan-kebiasaan buruk dalam menyiarkan dan
mengembuskan berita, informasi dan desas-desus yang belum diketahui
kebenarannya.”

1 Kisah ini dalam sejarah dikenal dengan istilah Aad’s al-ifk. Bermula ketika Rasulullah

saw. hendak berangkat perang menghadapi Bani Mushthalig. Beliau membuat undian untuk istri-
istrinya dan ternyata yang berhak menemani beliau dalam perjalanan tersebut adalah Aisyah ra.
Sebelum perjalanan pulang, Aisyah ra. kehilangan kalungnya, sehingga ia harus berbalik untuk
mencarinya. Sementara itu para pengangkat tandu mengira bahwa Aisyah sudah di dalam tandunya,
maka berangkatlah mereka tanpa Aisyah. Sesampai di Madinah, Aisyah datang menunggang unta
yang dituntun oleh seorang laki-laki yang mereka kenal, yakni Shafwan. Kejadian ini memunculkan
rumor miring atas Aisyah dan Shafwan hingga menyebar menjadi fitnah (berita bohong/hoax).
Rasulullah sendiri tidak mengetahui kebeneran berita itu sehingga Allah Swt. menurunkan wahyu
dalam surat an-Nur ayat 11-20 sebagai klarifikasi.

12 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Juz 9, him. 448.



Salah satu nilai moral yang terkandung dalam surat an-Nur ayat 11 di
atas ialah upaya klarifikasi (tabayyun) terhadap desas-desus informasi yang
beredar baik dalam dunia nyata maupun dunia maya. Ini merupakan bentuk
pendidikan yang luhur bagi masyarakat agar tidak mudah menerima suatu
berita, lalu menyebarkanya tanpa sharing dan uji kebenarannya terlebih
dahulu. Dengan demikian, pikiran positif dan prasangka baik dalam
masyarakat dapat terjaga hingga akhirnya terwujud kehidupan sosial

bermasyarakat yang memiliki landasan moral sosial-religius.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan mengusung tema pembahasan tentang moralitas sosial yang terkandung
dalam Surat an-Nur perspektif Wahbah az-Zuhaili. Adapun alasan yang
melatarbelakangi tema ini ialah pertama, masalah moralitas tidak pernah
selesai untuk dibahas, terlebih pada zaman yang semakin maju dengan
perkembangan teknologi yang seringkali menjadi boomerang dan
menyebabkan dekadensi moral. Kedua, pembahasan ini menarik karena
dikupas dari penafsiran yang kritis dan mendalam terhadap surat an-Nur yang
secara garis besar memiliki tema moralitas yang berbeda dengan tafsir lainnya.
Ketiga, kenyataan yang berangkat dari pelbagai kasus yang terjadi akhir-akhir

ini, baik mengenai pelecehan seksual, propaganda fitnah dan lainnya.
B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang, penulis mengajukan rumusan masalah

sebagai berikut:



1. Apa moralitas sosial yang terkandung dalam Surat an-Nur menurut
penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam a¢-Tafsir al-Munir?

2. Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Surat an-Nur
dengan konteks Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Mencermati rumusan masalah yang penulis ajukan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada Surat an-Nur, dan
mendeskripsikan pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya.
2. Menjelaskan dan menganalisa relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili atas

Surat an-Nur dengan konteks Indonesia.

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi keilmuan islam, khususnya kajian literatur Al-Qur’an dalam
bidang tafsir global surat, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan di
kalangan akademisi keilmuan Islam, khususnya yang bergelut dalam
kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir di Indonesia.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam hal
akademis, terlebih untuk masyarakat luas. Selain itu juga untuk
membantu peningkatan dan penghayatan serta pengamalan ajaran dan

nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an.



D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, kajian mengenai moralitas sudah
banyak digeluti oleh para akademisi. Namun penelitian spesifik dua variabel
(moralitas sosial) masih sedikit dilakukan. Berbeda dengan kajian penafsiran
Wahbah az-Zuhaili yang sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Berikut ini paparan kajian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya

mengenai moralitas sosial dan pemikiran Wahbah az-Zuhaili.

1. Kajian Moralitas Sosial

Skripsi berjudul “Moralitas dalam Perspektif Agama dan Sosiologi
(Studi  Perbandingan Pemikiran Murtadha Muthahhari dan Emile
Durkheim)” oleh Yuni Hastuti Dwi Retno Handayani.!® Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan membandingkan kajian agama
dan sosiologi dalam membahas persoalan moralitas. Hasilnya ialah bahwa
moralitas dari segi agama harus dimulai dengan pengenalan terhadap Tuhan
melalui keimanan dan ketakwaan sebagai dasar dari perbuatan moral.
Sedangkan moralitas yang ditawarkan Emile Durkheim lebih menegaskan
bahwa karakteristik moralitas berdasarkan perbuatan yang menjunjung
tinggi kepentingan umum. Durkheim menilai bahwa masyarakat merupakan

dasar dari tujuan moral.

13 Yuni Hastuti Dwi Retno Handayani, “Moralitas dalam Perspektif Agama dan Sosiologi
(Studi Perbandingan Pemikiran Murtadha Muthahhari dan Emile Durkheim)”, Skripsi Fakultas
Addin Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2013.



Skripsi  “Pendekatan Sosial dan Psikologi untuk Menanamkan
Nilai-Nilai Moral pada Remaja dalam Keluarga” oleh Lesni Boreza.
Skripsi ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan menghubungkan
pendekatan sosial dan psikologi dalam menanamkan nilai-nilai moral dalam
keluarga. Hasilnya ialah bahwa untuk membentuk moral karakter pribadi
diperlukan nilai-nilai esensial yang tidak hanya pada pengajaran, melainkan
juga contoh dan pengamalan agar timbul kesadaran diri. Nilai-nilai moral
esensial ini meliputi kejujuran, kedisiplinan, kepercayaan diri, kepedulian,
dan mandiri. 4

Artikel “Bahaya Radikalisme terhadap Moralitas Remaja melalui
Teknologi Informasi (Media Sosial)” oleh Dahlia Lubis dan Husha sari
Siregar pada tahun 2020. Artikel ini menggunakan metode analisis
deskriptif secara kualitatif dengan pendekatan psikologi. Hasilnya ialah
bahwa kenakalan remaja dapat dipengaruhi melalui media dan teknologi
informasi. Hal ini menjadi kesempatan bagi kelompok-kelompok radikal
untuk menyebarkan pemahaman mereka yang dapat mengancam ideologi
Pancasila sebagai negara kesatuan Republik Indonesia. Penelitian ini
memberikan solusi dan counter untuk mencegah tepaparnya paham radikal
harus dilakukan upaya pembinaan terhadap remaja dengan membentuk

suatu komunitas. Komunitas tersebut harus melakukan pelatihan atau

14 |_esni Boreza, “Pendekatan Sosial dan Psikologi untuk Menanamkan Nilai-Nilai Moral
pada Remaja dalam Keluarga”, Skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015.



sosialisasi terkait penggunaan media sosial agar tidak terjerumus paham
radikal.t®

Artikel “Solusi Pencegahan Permasalahan Moralitas dalam
Masyarakat” oleh James pada tahun 2015. Penelitian ini berangkat dari
kenyataan bahwa Indonesia sedang mengalami multikrisis pada semua lini
kehidupan. Kirisis ini, oleh para ahli disinyalir berakar dari hilangnya
moralitas bangsa dan krisis etika. Untuk mencari solusi terhadap
permasalahan moralitas dalam masyarakat, James merinci menjadi
beberapa faktor, diantaranya; faktor spiritual, faktor keluarga, faktor
lingkungan dan pergaulan, dan faktor pendidikan.*®

Artikel tentang “Moralitas Sosial dan Peranan Pendidikan Agama”
oleh Abdullah Idi dan Jamali Sahrodi. " Artikel ini didasari oleh
kecenderungan terjadinya degradasi atau pergeseran moralitas sosial yang
melibatkan anak-anak usia sekolah, remaja ataupun mahasiswa. Artikel ini
menjelaskan perlunya upaya penguatan moralitas sosial dengan
pengembangan pendidikan karakter atau pendidikan akhlak bagi generasi
muda. Hal ini diperkuat juga dengan upaya revitalisasi dan optimalisasi

peran istitusi yang meliputi keluarga, sekolah atau masyarakat sebagai tri

pusat pendidikan agama.

15 Dahlia Lubis dan Husna Sari Siregar, “Bahaya Radikalisme terhadap Moralitas Remaja
melalui Teknologi Informasi (Media Sosial)”, Aplikasia, 20, 2020, him. 21.

16 James, “Solusi Pencegahan Permasalahan Moralitas dalam Masyarakat”, Jurnal Ilmu
Pemerintahan dan Sosial Politik, 3, 2015, him. 197.

17 Abdullah Idi dan Jamali Sahrodi, “Moralitas Sosial dan Peranan Pendidikan Agama”,
Intizar, 23, 2017, him. 1-16.
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2. Kajian Penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Surat an-Nur

Dalam penelusuran penulis, kajian mengenai pemikiran Wahbah
sudah banyak dilakukan sebelumnya. Begitu pula penelitian tentang isi
kandungan surat an-Nur. Sejauh penelusuran penulis, hanya ada dua
penelitian yang secara spesifik membahas penafsiran Wahbah dalam surat
an-Nur yakni;

Pertama, skripsi Etika Isti’dzan Bertamu dalam Surat An-Nur Ayat
27-29 (Studi Komparatif Penafsiran Fakhruddin al-Razi dan Wahbah az-
Zuhaili) oleh Siti Rahayu Fatimah dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi
ini menggunakan pendekatan tafsir mugaran (perbandingan) karena
membahas mengenai persamaan dan perbedaan penafsiran al-Razi dan
Wahbah atas surat an-Nur ayat 27-29 seputar etika bertamu. Hasil penelitian
ini ialah bahwa penafsiran al-Razi dan Wahbah memiliki persamaan dan
perbedaan mendasar. Adapun persamaan penafsirannya terletak pada
hikmah tasyri” (pensyariatan) meminta izin untuk menghindari melihat
sesuatu yang tidak boleh dilihat seperti aurat atau hal-hal privasi lainnya.
Sementara perbedaannya terletak pada pendahuluan izin atau salam terlebih
dahulu. Al-Razi berpandangan untuk meminta izin kemudian salam,
sementara Wahbah sebaliknya, yakni mengucapkan salam terlebih dahulu

kemudian permohonan izin.8

18 Siti Rahayu Fatimah, “Etika Isti’dzan Bertamu dalam Surat An-Nur Ayat 27-29 (Studi
Komparatif Penafsiran Fakhruddin al-Razi dan Wahbah az-Zuhaili)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019.



11

Kedua, tesis “Implementasi Etika Sosial dalam Surat an-Nur (Studi
at-Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili) oleh Yamin Hasis dari UIN
Raden Intan Lampung.® Tesis ini menggali etika sosial yang terdapat dalam
surat an-Nur dengan menggunakan metode tematik dan pendekatan analisis
isi (content analyzing). la menjelaskan pengaruh etika sosial bagi individu
dan masyarakat. Hasilnya ada enam etika sosial dalam surat an-Nur yang
bisa dijadikan sebagai pedoman hidup, antara lain; menjaga lisan, etika
meminta izin, menahan pandangan dan menjaga kemaluan, menutup aurat
dan larangan tabarruj, sedekah dan etika terhadap orang yang memiliki
keutamaan.

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis mendapatkan inspirasi
untuk mengulas kembali substansi penafsiran Wahbah dalam surat an-Nur.
Dalam hal ini, penulis akan membahas Ayat-Ayat Moralitas Sosial dalam
Surat an-Nur; Studi az-Tafsir al-Munir karya \Wahbah az-Zuhaili.

Moral dan etika adalah dua hal yang berbeda, sekalipun memiliki
kemiripan arti. Dalam KBBI, etika ialah ilmu tentang apa yang baik dan
buruk, dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Sedangkan moral
ialah (ajaran tentang) baik buruk yang diterima mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, dan sebagainya. Dalam perkembangannya, moral seringkali
diartikan sebagai akhlak, sopan santun ataupun budi pekerti. Dengan

demikian, penulis akan memfokuskan kajian Wahbah az-Zuhaili pada surat

19 Yamin Hasis, “Implementasi Etika Sosial dalam Surat an-Nur (Studi at-Tafsir al-
Munir Karya Wahbah az-Zuhaili)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2020.



12

an-Nur tentang moral sosial dan menganalisa relevansinya terhadap konteks

Indonesia.

E. Metode Penelitian
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara
atau jalan. Karena itulah, metode dalam bahasa Arab disebut dengan istilah
‘tarigah atau manhaj, yang berkonotasi dengan jalan.?° Metode diibaratkan
dengan jalan yang akan ditempuh oleh peneliti untuk sampai pada tujuan yang
hendak dicapai. 22 Metode penelitian adalah prosedur dalam melakukan

penelitian.??

Dengan demikian, metode penelitian tafsir ialah suatu cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk menelusuri kembali berbagai penafsiran ayat-ayat
Al-Qur’an yang sesuai dengan perkembangan zaman dan tidak keluar dari
maksud Allah Swt. dalam Al-Qur’an. 2 Tujuannya adalah agar dapat
memperoleh kesimpulan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pada bagian ini, memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan

alur penelitian, sebab metode penelitian menunjukkan sistematika penelitian

20 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), him. 10.

21 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 952.
22 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya IImiah, (Yogyakarta: Karyamedia, 2012), him. 102.

2 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), him. 14.
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yang dilakukan.?* Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research), yakni penelitian yang fokus penelitiannya
berdasarkan data-data dan informasi dengan bantuan berbagai macam
literatur yang ada di perpustakaan.?

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif
analisis, yaitu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan data dan
penyususnan data, kemudian data-data yang telah terkumpul tersebut
dianalisa sehingga diperoleh data yang jelas dan akurat.

2. Sumber Data

Sumber data adalah semua informasi yang dapat berupa benda
nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.?® Sumber data (pustaka) dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini ialah a¢-Tafsir al-

Munir. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini meliputi kitab-kitab

24 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him.
67.

% Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), him. 33.
Lihat juga Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004)
him. 3-10.

26 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 44,
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Wahbah yang berhubungan dengan kajian Al-Qur’an dan sesuai tema
seperti Akhlag al-Muslim sebagai penguat argumen penafsirannya.
Kemudian buku, kitab, jurnal dan literatur lainnya yang berhubungan

dengan tema penelitian ini sebagai pelengkap data penelitian.

3. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh akan diolah dengan metode desktiptif-analitik,
yakni pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif yang
disertai analisa?’ dan interpretasi Wahbah terhadap Surat an-Nur dalam az-

Tafsir al-Munir.

Secara praktis, langkah metodologis yang akan penulis lakukan
dalam penelitian ini ini adalah sebagai berikut:

a. Penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek material yang
menjadi fokus kajian, yakni Wahbah az-Zuhaili dan az- Tafsir al- Munir.

b. Mengumpulkan data serta menyeleksinya, lebih spesifik tafsir Surat an-
Nur dalam az-Tafsir al-Munir serta data yang berkaitan lainnya.

c. Melakukan identifikasi terhadap Surat an-Nur yang ditafsirkan oleh
Wahbah dan memaparkannya secara komprehensif. Kemudian
menganalisa penafsirannya yang berkaitan dengan tema.

d. Melakukan analisa dan relevansi penafsiran dengan konteks Indonesia.

e. Membuat kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah penelitian

sebagai hasil dan jawaban dari penelitian ini.

27 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 139.
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F. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini akan mengupas pembahasan dalam lima bab. Pembahasan
disusun secara sistematis. Berikut penjelasan runtutan pembahasan dalam
penelitian ini.

BAB | berisi pendahuluan. Di dalamnya terdapat latar belakang masalah
yang menjadi sebab dan alasan penulis memilih topik ini yang diangkat sebagai
pembahasan; rumusan masalah yang akan dijawab dan menjadi fokus penelitian
ini; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka untuk mengetahui
perbedaan dengan penelitian terdahulu; metode penelitian dan sistematika
pembahasan penelitian ini.

BAB Il berisi gambaran umum mengenai pengertian dan jenis moralitas
sosial. Selain itu dijelaskan juga mengenai historisitas dan munasabah dalam
surat an-Nur untuk selanjutnya menggambarkan hubungan antara moralitas
sosial dan kaitannya dengan kajian surat an-Nur.

BAB Il berisi gambaran umum pengenalan sosok Wahbah az-Zuhaili
dan kitab at-Tafsir al-Munir yang menjadi sumber data primer. Dalam
pembahasan ini, penulis akan memaparkan biografinya secara komprehensif,
meliputi riwayat hidup, pendidikan, dan karya-karyanya. Selain itu juga
dijelaskan gambaran umum mengenai kitab yang akan penulis kaji sebagai
pengantar untuk mengetahui penafsirannya.

BAB IV menjelaskan dan menganalisa penafsiran Wahbah az-Zuhaili
terhadap ayat-ayat moralitas sosial dalam surat an-Nur dan menghubungkan

relevansinya dengan konteks Indonesia.
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BAB V memuat kesimpulan dan hasil dari penelitian ini. Selain itu,
penulis juga merekomendasikan saran kepada pembaca atau peneliti

selanjutnya yang tertarik dengan penelitian yang sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan pada bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan surat an-Nur tidak jauh berbeda dengan
penafsiran lainnya. Poin penting yang membedakan ialah penjelasan tentang
refleksi kehidupan disertai analisis — hukum yang relevan untuk menjawab
pertanyaan pada masa kini.

Penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap surat an-Nur dalam kitab at-
Tafsir al-Munir mencakup moralitas sosial yang berkaitan dengan orang lain
dan lingkungan. Adapun moral yang berkaitan dengan orang lain ialah moral
menjaga privasi; dan dengan lingkungan ialah moral berpakaian dan menahan
diri.

Dalam tafsir surat an-Nur, Wahbah menjelaskan berbagai aspek sosial,
nilai moral dan kandungan hukumnya. Aspek sosial dan moral ini masih sangat
relevan untuk diterapkan di Indonesia. Sementara kandungan hukumnya masih
perlu dikaji lagi dalam konteks Indonesia. Penegakan hukum tindak pidana
perzinaan dan gazf dengan hukuman dera atau jilid tidak bisa diterapkan di
Indonesia. Sebab, Indonesia adalah negara yang menganut sistem demokrasi
dengan dasar hukum pancasila dan UUD 1945.

Satu cara yang bisa digunakan untuk menengahi ialah dengan

mengembalikan kepada pesan utama (magasid) Al-Qur’an, yakni menjaga
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agama, akal, jiwa, harta dan keturunan. Antara hukuman dera maupun penjara,
keduanya memiliki efek jera sekaligus bisa dijadikan sebagai solusi untuk

memperbaiki moral manusia dalam menjaga agama, jiwa dan keturunan.

. Saran

Penelitian ini hanya terfokus pada penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada
surat an-Nur. Kemungkinan pada surat dan ayat lain juga menyajikan beberapa
pembahasan tema terkait sosial seperti surat al-Ahzab, al-Hujurat, al-Lahab dan
lainnya. Dengan demikian, kepada peneliti yang tertarik tema ini akan
memperoleh pandangan Wahbah az-Zuhaili yang komprehensif mengenai

moralitas sosial.
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